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ABSTRAK 

 

Assyifa El Fikri 
NIM 17107010097 

 
 Kecemasan komunikasi pada mahasiswa difabel tuli di UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta  berdampak pada terhambatnya komunikasi. Hal ini disebabkan oleh hasil 
komunikasi yang menjadi tidak tercapai karena proses pertukaran pesan yang tidak efektif. 
Terbatasnya kemampuan mahasiswa difabel tuli di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  untuk 
berkomunikasi dapat berdampak pada keterampilan bahasa, menulis, membaca, dan 
penyesuaian diri. Salah satu dampak kecemasan komunikasi pada mahasiswa difabel tuli di 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  adalah penyesuaian diri. Penyesuaian diri merupakan salah 
satu dari faktor yang berkaitan dengan kecemasan komunikasi menurut para ahli. Tujuan 
penelitian ini adalah  untuk mengetahui hubungan antara penyesuaian diri dengan kecemasan 
komunikasi pada mahasiswa difabel tuli di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  Penelitian ini 
dilakukan pada 30 orang mahasiswa difabel tuli di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  
menggunakan teknik total sampling. Adapun metode penelitian yang dilakukan adalah 
analisis deskriptif dengan teknik pengumpulan data menggunakan metode kuesioner dan 
pengukuran berdasarkan skala likert. Metode analisis data yang dipakai untuk menganalisis 
hasil penelitian yaitu analisis korelasi dengan teknik analisis pengujian hipotesis 
menggunakan Pearson Product Moment. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, 
diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan negatif antara penyesuaian diri dengan kecemasan 
komunikasi mahasiswa difabel tuli di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  Hal ini dapat 
dibuktikan berdasarkan hasil analisis statistik korelasi parametric Pearson One Tailed yang 
menunjukkan nilai koefisien korelasi (rxy) sebesar -0,823 dengan signifikansi (1-tailed) 
sebesar 0,000 (p < 0,05). Sumbangan efektif variabel penyesuaian diri terhadap variabel 
kecemasan komunikasi sebesar 67,7%. 
 
Kata Kunci: Penyesuaian Diri, Kecemasan Komunikasi, Mahasiswa, Difabel Tuli. 
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ABSTRACT 

 

Assyifa El Fikri 
NIM 17107010097 

 

Communication apprehension among deaf students at UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta  has an impact on impeding communication. This is caused by the communication 
outcomes that are not achieved due to ineffective message exchange processes. The limited 
ability of deaf students at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  to communicate can affect 
language skills, writing, reading, and self-adjustment. One of the impacts of communication 
apprehension among deaf students at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  is self-adjustment. 
Self-adjustment is one of the factors related to communication apprehension according to 
experts. The purpose of this research is to determine the relationship between self-adjustment 
and communication apprehension among deaf students at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  
This study was conducted on 30 deaf students at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  using the 
total sampling technique. The research method employed is descriptive analysis with data 
collection using a questionnaire method and measurement based on the Likert scale. The data 
analysis method used to analyze the research results is correlation analysis with hypothesis 
testing using correlation Pearson Product Moment. Based on the analysis conducted, the 
results show that there is a negative relationship between self-adjustment and communication 
apprehension among deaf students at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  This is evidenced by 
the results of the parametric Pearson One Tailed statistical analysis, which shows a 
correlation coefficient (rxy) of -0.823 with significance (1-tailed) of 0.000 (p<0.05). The 
effective contribution of the self-adjustment variable to the communication apprehension 
variable is 67.7%. 

Keyword: Self-Adjustment, Communication Apprehension, Student, Deaf Disable
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Manusia adalah mahkluk sosial yang tidak dapat lepas dari berinteraksi bersama manusia 

yang lain untuk melangsungkan kehidupannya. Bukti adanya interaksi manusia, salah satunya 

adalah adanya komunikasi. Komunikasi terjadi apabila terdapat pesan dan respons antara dua 

individu atau lebih. Komunikasi yang baik merupakan komunikasi yang selalu melibatkan 

komunikasi dua arah sepanjang kehidupannya. Hal tersebut dilakukan guna tercapainya hubungan 

baik serta saling memberi untung demi komunikasi yang terarah. Pemikiran ini didukung oleh 

hasil penelitian Stewart dan Moss (2001), bahwa 75% dari seluruh waktu dipergunakan individu 

untuk berkomunikasi dalam konteks kehidupan sehari-hari maka komunikasi sangat diperlukan 

serta penting untuk setiap individu, sebab komunikasi adalah media untuk berhubungan antar 

individu. 

Komunikasi adalah metode untuk lebih mengenali diri sendiri serta dunia luar. Namun 

demikian, tidak semua individu dapat berkomunikasi secara mudah disebabkan oleh kondisi-

kondisi khusus. Pada satu fase dalam proses komunikasi, seseorang mungkin mengalami hambatan 

komunikasi, yang dikenal sebagai "Communication Apprehension" sesuai dengan konsep yang 

dijelaskan oleh Burgoon dan Ruffner seperti yang dipaparkan dalam buku "Human 

Communication" (Rahayu, 2004). Konsep ini mencerminkan respons negatif berupa kekhawatiran 

atau kecemasan yang muncul pada individu dalam konteks komunikasi, baik itu terkait dengan 

berbicara di depan umum maupun dalam interaksi komunikasi antar individu.  

Rendahnya tingkat kemampuan komunikasi menjadi salah satu hambatan individu dalam 

berkomunikasi. Faktor lain hambatan komunikasi pada individu juga berupa takut menyampaikan 

gagasan, ragu, dan takut salah. Faktor tersebut, pada akhirnya memilih individu untuk pasif dan 

cenderung mengikuti individu lain ketika dihadapkan pada tuntutan mengemukakan pilihan dan 

pendapat. 



 
 

18 
 

Pernyataan mengenai peristiwa hambatan berkomunikasi yang berdampak pada aktivitas 

individu tersebut sejalan dengan kasus yang diteliti oleh Anwar (2009) yang meneliti tentang 

korelasi antara efikasi diri dan kecemasan berbicara di depan orang banyak yang dialami oleh 

mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Sumatera Utara. Menurut temuan penelitian tersebut, 

ada hubungan yang signifikan secara negatif antara tingkat efikasi diri dan kecemasan berbicara 

di depan umum pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Sumatera Utara.  

Pada realita interaksi sehari-hari, jika diperhatikan, individu dalam situasi dan kondisi yang 

normal memiliki kemungkinan kesulitan dalam berkomunikasi. Hal itu sejalan dengan hasil 

penelitian Yusuf (2020) Penelitian dilakukan terhadap kendala komunikasi yang dihadapi oleh 

mahasiswa Program Studi Magister Ilmu Komunikasi Universitas Gadjah Mada pada angkatan 

2019, semester ganjil. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, hambatan komunikasi mahasiswa 

adalah hambatan dalam hal fisik, budaya, motivasi, persepsi, pengalaman, perasaan, komunikasi 

verbal dan non-verbal, serta persaingan.  

Demikian halnya dengan individu yang memiliki kondisi khusus. Individu-individu yang 

memiliki kondisi khusus seperti keterbatasan fungsi fisik dan mental atau yang sering disebut 

difabel tentu memiliki hambatan tersendiri dalam berkomunikasi. Pada difabel tuli tentu akan 

menghadapi hambatan dalam melakukan interaksi dan komunikasi terutama dengan individu 

lainnya. Hambatan yang dimaksud seperti halnya merujuk pada hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Ariej C dan Rahardjo (2020) yang meneliti tentang adaptasi komunikasi mahasiswa difabel 

tuli di perguruan tinggi. Temuan dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa difabel 

tuli tidak hanya mengalami kendala dalam berkomunikasi secara lisan, namun juga secara bahasa 

berbentuk verbal. 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “difabel adalah suatu kekurangan 

yang menyebabkan nilai atau mutunya kurang baik atau kurang sempurna maupun tidak 

sempurnanya akibat kecelakaan atau lainnya yang menyebabkan keterbatasan pada dirinya secara 

fisik”. Berdasarkan Pakar John C. Maxwell (1995), difabel mengacu pada individu yang 

mengalami kelainan fisik atau mental yang dapat menghambat atau mengganggu kemampuan 

individu tersebut untuk melakukan aktivitas secara normal. Berdasarkan Undang-Undang No 4 

Tahun 1997 tentang Penyandang Cacat, undang-undang tersebut mendefinisikan, “difabel adalah 

orang yang memiliki kelainan fisik atau mental yang terdiri dari (a) penyandang difabel fisik, (b) 

penyandang difabel mental dan (c) penyandang difabel fisik dan mental”.  
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Lalu Demartoto (2007) menggolongan tiga jenis difabel yakni: (a) difabel fisik misalnya 

gangguan penglihatan atau netra, gangguan pendengaran atau tuli, gangguan berbicara atau bisu 

dan tuna daksa, (b) difabel mental misalnya kelainan perilaku yang dikenal sebagai tuna grahita 

dan (c) Difabel fisik dan mental yakni keadaan yang memiliki 2 jenis disabilitas bersamaan. 

Definisi tuli menurut Somantri (Ageng, 2015) yakni individu yang mengalami kekurangan 

kemampuan mendengar sebab kerusakan sebagian atau seluruh alat pendengaran, Selanjutnya, 

Effendi (Lestari, 2016) memaparkan bahwa tuli adalah alat sensoris atau motoris yang tidak 

berjalan baik pada kondisi individu yang mengalami masalah pendengaran mengalami kesulitan 

dalam menjalani kegiatan sehari-harinya.  

Kondisi individu dengan gangguan pendengaran (tuli) seringkali mengalami tantangan 

utama dalam berkomunikasi terutama secara interpersonal. Terbatasnya kemampuan individu 

untuk berkomunikasi dapat berefek besar pada kemampuan berbahasa, membaca, menulis, 

penyesuaian diri, dan pencapaian di sekolah. Melalui kesulitan dalam mendengar, pembentukan 

bahasa menjadi terhambatnya cara berkomunikasi. Terkhususnya secara verbal, individu difabel 

tuli mengalami kesulitan dalam mengekspresikan pikiran, perasaan, kebutuhan dan keinginannya 

pada individu lain, yang mengakibatkan ketidakpuasan maksimal terhadap kebutuhan individu 

tersebut (Ariej dan Rahardjo, 2020). 

Meskipun memiliki keterbatasan dalam berkomunikasi dan berinteraksi secara verbal, 

namun setiap individu difabel tuli memiliki hak serta kesempatan yang sama untuk memperoleh 

pendidikan layaknya individu non-difabel pada umumnya, tentu hak ini juga berlaku untuk 

individu dengan kondisi difabel selain tuli, baik difabel secara fisik maupun difabel secara mental. 

Hal ini seperti pada Pasal 5 ayat (1) butir (e) Undang-Undang (UU) Nomor 8 Tahun 2016 tentang 

Penyandang Disabilitas atau Penyandang Difabel, yakni: “Penyandang disabilitas berhak 

memperoleh pendidikan yang bermutu pada semua satuan, jalur, jenis, dan jenjang pendidikan 

sebagaimana diatur dalam Pasal 10 butir (a) Undang- Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang 

Penyandang Disabilitas”.  

Seperti pada Pasal 42 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia 

yang berisi, “Setiap warga negara yang berusia lanjut, cacat fisik dan atau cacat mental berhak 

memperoleh perawatan, pendidikan, pelatihan, dan bantuan khusus atas biaya negara, untuk 

menjamin kehidupan yang layak sesuai dengan martabat kemanusiaannya, meningkatkan rasa 

percaya diri dan kemampuan berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
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bernegara”. Ini artinya setiap warga negara yang cacat fisik atau mental (disabilitas) berhak 

memperoleh pendidikan, selain hak perawatan, hak pelatihan dan bantuan- bantuan khusus dari 

negara, termasuk pada jenjang perguruan tinggi. 

Melalui Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, “Pemerintah menetapkan pendidikan untuk individu difabel sebagai bagian 

dari sistem pendidikan nasional dan  pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan 

berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai 

keagamaan, nilai kultural dan kemajemukan bangsa”. UU tersebut mengatur warga negara yang 

memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual serta sosial supaya berhak mendapat 

pendidikan khusus. 

Penjabaran pada UU tersebut ada di Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

(Permendiknas) Nomor 70 Tahun 2009 Tentang Pendidikan Inklusif. Di pasal (1) berisi, 

“Pendidikan inklusif adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan 

kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan atau 

bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam lingkungan pendidikan 

secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya”. 

Pada regulasi lain yang menjadi bentuk afirmasi UU sebelumnya, Undang-Undang Nomor 

4 Tahun 1997 Tentang Penyandang Cacat mengamanatkan, “Pemerintah untuk menyediakan 

aksesabilitas pendidikan bagi penyandang cacat pada semua satuan, jalur, jenjang, dan jenis 

pendidikan”. Berdasarkan regulasi ini, maka fasilitas jenjang perguruan tinggi disediakan 

pemerintah untuk kaum difabel juga. 

Pada regulasi terbaru yaitu Peraturan Pemerintah (PP) No. 17 Tahun 2010 Tentang 

Penyelenggaraan dan Pengelolaan Pendidikan ada penyebutan terkait kewajiban Perguruan tinggi 

untuk menyediakan akses untuk mahasiswa berkebutuhan khusus. Melalui bermacam aturan yang 

ada, para individu difabel berhak untuk menjalani pendidikan tingginya dan pemerintah 

berkewajiban untuk menyediakan fasilitas demi tercapainya hak tersebut. 

Penyediaan fasilitas untuk individu difabel untuk memperoleh pendidikan tinggi yang 

layak tidak hanya terkait amanat undang-undang, namun memperlihatkan kualitas dan komitmen 

perguruan tinggi pada pengembangan sistem pendidikan tinggi. Terdapat beberapa perguruan 

tinggi yang mulai menyelenggarakan pendidikan khusus kaum difabel baik dari sistem seleksi, 

tahap pembelajaran, hingga pembangunan gedung perkuliahan ramah difabel. Salah satu 
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perguruan tinggi di Indonesia yang memiliki pendidikan inklusif dan ramah disabilitas adalah UIN 

Sunan Kalijaga yang berdomisili di D.I Yogyakarta. 

Tercapainya hak-hak kaum difabel di Indonesia dalam memperoleh dan menjalani 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, sampai pendidikan tinggi dengan lingkungan individu 

non-difabel tentu merupakan berita baik pada peningkatan hak pendidikan untuk seluruh kalangan 

masyarakat di Indonesia, ini artinya regulasi sistem pendidikan di Indonesia telah berusaha 

menyamaratakan fasilitas pendidikan yang sama tanpa membeda-bedakan lingkungan pendidikan 

individu difabel maupun dengan individu non-difabel. Namun, perlu kita perhatikan pula dampak 

psikologis yang dapat dialami oleh individu difabel ketika ditempatkan dengan situasi belajar 

bersama dengan individu non-difabel. Terutama pada penyandang difabel tuli yang memiliki 

keterbatasan dalam berkomunikasi secara verbal, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.  

Kondisi yang dialami individu menyebabkan keterbatasan pendengaran tersebut dapat 

menyebabkan hambatan pada perkembangan bahasa dan komunikasinya. Hambatan yang dialami 

penderita pada bermacam aktivitas akan menimbulkan reaksi emosional dari ketidakberdayaan 

tersebut. Apabila perkembangan bahasa yang dialami individu berlanjut tentunya individu tidak 

dapat melakukan komunikasi dengan lancar. 

Pada dasarnya, kecemasan dalam berkomunikasi merupakan gejala yang wajar saat 

berinteraksi, akan tetapi apabila kecemasan komunikasi tersebut berlebihan serta melampaui 

konteks batas kecemasan normal individu, tentu dapat menjadi bibit permasalahan. 

Ketidakmampuan seseorang berkomunikasi dapat menyebabkan terhambatnya pesan yang hendak 

disampaikan, dan dapat mengakibatkan individu tersebut menjadi lebih pasif dalam berbagai 

situasi. Tujuan komunikasi menjadi tidak tercapai sebab tahap penyampaian dan pertukaran pesan 

yang tidak efektif. Burgoon dan Ruffner (1978) menyatakan dalam keadaan cemas, individu 

cenderung mengaktifkan strategi penyesuaian diri terhadap kecemasan yang dapat berupa 

mekanisme pertahanan (fight) atau yang mencerminkan usaha individu untuk mengatasi 

kecemasan dengan menghadapinya atau menghindarinya (flight).  

Berdasarkan pre-eliminary study yang dilaksanakan peneliti di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta  tahun 2020 berbentuk wawancara, terdapat indikasi mahasiswa difabel tuli di UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta memiliki partisipasi rendah berkomunikasi dan interaksi di dalam 

kelas saat perkuliahan berlangsung. Mengulas secara lebih lanjut pada pembahasan mengenai 

temuan dari pre-eliminary study berbentuk wawancara di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  2020, 
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diketahui bahwa beberapa dari mahasiswa difabel tuli di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yakni 

salah 2 mahasiswa dari berbagai fakultas cenderung menahan diri dibanding temannya yang kerap 

aktif dalam pembelajaran pada saat proses perkuliahan berlangsung.  

Perbedaan kemampuan (different ability) antara mahasiswa dengan gangguan gangguan 

pendengaran (deaf or hard of hearing/DHH) dan mahasiswa yang mendengar (hearing) tentunya 

berpengaruh secara signifikan.  Sehingga perbedaan kemampuan tersebut menimbulkan hambatan 

antar partisipan dalam berkomunikasi. Berdasarkan pre-eliminary study dengan salah satu 

informan berinisial LR di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  tahun 2020 berbentuk wawancara, 

hasil menunjukkan bahwa ketika dosen memberikan tugas sesuai penjelasan, mahasiswa dengan 

difabel tuli di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memiliki kemungkinan kesulitan untuk mengerti 

sepenuhnya instruksi tugas yang diberikan. 

“Saya merasakan banyak hambatan belajar. Tulisan di papan tulis tidak 

terbaca tapi saya tidak bisa bertanya ke teman-teman atau dosen karena 

susah bilangnya. Mereka tidak mengerti. Saya jadi menyusahkan orang.” 

(LR/Pre-eliminary Study, 22 Mei 2020) 

Situasi ini juga berlaku ketika mahasiswa difabel tuli di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

berpartisipasi untuk kerja kelompok yang menyebabkan kerap terjadinya kesalahan informasi 

maupun kesalahan interpretasi komunikasi dalam perkuliahan maupun pembelajaran. Hal ini 

berdasarkan pada pre-eliminary study dengan salah satu informan berinisial T. 

“Jujur saya merasa kesal. Karena susah saling tukar informasi dengan yang 

lain. Mereka kesulitan mengerti apa yang saya mau sampaikan dan saya juga 

jadi kesulitan mengerti apa yang mereka mau. Karena kesal saya kurang 

minat belajar karena nggak paham sama materinya. Teman-teman saya yang 

difabel juga banyak yang kesal jadi kurang bersemangat.” (T/Pre-eliminary 

study, 13 Mei 2020)  

Terdapat beberapa hasil penelitian yang berorientasi pada peristiwa atau situasi seperti yang 

dipaparkan sebelumnya. Seperti halnya ditemukan berdasarkan penelitian kualitatif yang 

dilakukan oleh Ariej C dan Rahardjo (2020) yang berjudul “Adaptasi Komunikasi Mahasiswa 

difabel tuli di Perguruan Tinggi” dimana penelitian tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa 

difabel tuli tidak hanya menghadapi kendala dalam komunikasi lisan dan bahasa verbal. Mereka 

juga dihadapkan pada prasangka dan diskriminasi dari lingkungan sekitar, yang mencakup 
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penolakan dan tuntutan untuk terus menggunakan simbol verbal dalam berinteraksi. Selain itu, 

mahasiswa difabel tuli juga kerap mengalami kecemasan, ketidakpastian, dan kendala dalam 

menghadapi istilah-istilah akademis dalam  bahasa asing seperti Bahasa Inggris. Kecemasan yang 

dialami oleh mahasiswa difabel tuli adalah jenis kecemasan yang terjadi secara situasional 

(Situational Communication Apprehension). Selain mengalami kecemasan, mahasiswa difabel tuli 

juga menghadapi situasi ketidakpastian Ketika individu tersebut pertama kali menjadi mahasiswa.  

Selanjutnya mengacu pada temuan dari studi yang dilakukan oleh Lang (2002) yang 

meneliti kehidupan perkuliahan mahasiswa difabel tuli di perguruan tinggi, dimana penelitian 

tersebut memaparkan bahwa mahasiswa dengan kondisi tuli memperlihatkan “adanya perasaan 

terisolasi, dan kesepian. Intensitas perasaan tersebut meningkat ketika para mahasiswa menjalani 

masa orientasi pada tahun pertama, yang dipersepsikan sebagai periode kritis di perguruan tinggi. 

Perasaan isolasi ini dirasakan baik oleh teman yang mendengar maupun mahasiswa difabel tuli 

lainnya. perubahan signifikan dalam kehidupan mahasiswa difabel tuli baru terjadi pada tahun 

kedua atau bahkan tahun ketiga, sebagian besar karena peningkatan interaksi individu tersebut 

dengan teman sebaya yang juga tulis, serta meningkatnya partisipasi dalam kegiatan 

ekstrakulikuler. 

Kemudian terdapat pula hasil penelitian dari Lukomski (2007) yang menjelaskan 

mahasiswa difabel tuli yang mengikuti program regular dan inklusif merasa lebih nyaman saat 

bersama dengan sesama mahasiswa difabel tuli lainnya. Masalah adaptasi ada saat adanya 

hambatan komunikasi individu difabel tuli bersama partisipan lain untuk berkomunikasi. 

Hambatan tersebut dari persoalan fisik yang dihadapi. Indivivdu dewasa dengan difabel tuli 

menghadapi berbagai tantangan saat berinteraksi dengan individu yang dapat mendegar. 

Mahasiswa difabel tuli cenderung mengalami lebih banyak masalah dalam penyesuaian diri 

dibandingkan dengan mahasiswa yang dapat mendengar, dikarenakan individu tersebut berada di 

luar zona kenyamanan individu tersebut. Hal ini dapat menimbulkan ketidaknyamanan dan 

kekhawatiran. 

Individu dengan kondisi difabel tuli terutama seorang mahasiswa tentunya memiliki 

beberapa permasalahan tersendiri dalam menjalani kehidupan perkuliahan. Penelitian-penelitian 

yang sudah dilaksanakan sebelumnya pada mahasiswa difabel tuli juga menunjukkan bahwa 

terdapat permasalahan yang dialami terutama dalam komunikasi. Hal ini sesuai pula dengan pre-

eliminary study yang sudah dilakukan peneliti pada mahasiswa difabel tuli di UIN Sunan Kalijaga 
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Yogyakarta  pada tahun 2020, diketahui bahwa sebagian dari mahasiswa difabel tuli yakni 5 

mahasiswa di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta mengalami permasalahan komunikasi di kelas 

ketika perkuliahan. Beberapa permasalahan tersebut seperti yang telah disebutkan sebelumnya 

mengarah pada kecemasan komunikasi.  

Powell dan Powell (2010) menyebutkan bahwa kecemasan komunikasi dapat terjadi karena 

beberapa faktor seperti genetika, skill acquisition, modelling, dan reinforcement. Selain faktor 

tersebut, dalam penelitian Mc.Croskey diketahui pula faktor lain yang dapat memengaruhi 

kecemasan komunikasi diantaranya interpersonal (interpersonal), meeting (pertemuan), group 

(kelompok), dan public (masyarakat). Berdasarkan beberapa faktor yang telah disebutkan tersebut, 

diketahui bahwa dapat mengarah pada kemampuan yang dimiliki individu untuk menyesuaikan 

diri. Menurut Rahardjo (2021) semakin tinggi tingkat kecemasan komunikasi santri, maka 

kemampuan penyesuaian diri individu cenderung mengalami penurunan.  

Hal ini seperti yang tersirat dalam peristiwa kesalahan interpretasi komunikasi dan 

informasi berikut diketahui dapat memengaruhi kemampuan adaptasi atau penyesuaian diri 

mahasiswa dengan tuli. Ini seperti teori Haber dan Runyon (1984) yakni; kemampuan untuk 

mengekspresikan perasaan diperlukan pada tahap penyesuaian diri. Haber dan Runyon (1984) 

mengatakan penyesuaian diri menjadi kondisi atau tahapan yang terus berlangsung pada kehidupan 

individu. Penyesuaian diri merupakan cerminan sejauh mana individu mampu mengatasi 

perubahan di lingkungannya. Efektivitas penyesuaian diri dapat diukur melalui keterampilan 

individu dalam mengatasi perubahan tersebut.  

Schneiders (Ali dan Ansori, 2014) mengatakan penyesuaian diri adalah sebuah tahap yang 

meliputi respons mental dan perilaku, Dimana individu berupaya untuk menangani kebutuhan 

pribadi, ketegangan, konflik dan frustasi yang dihadapi. Tujuannya adalah membentuk tingkat 

keselarasan antara tuntutan internal individu dengan tuntunan eksternal dari lingkungan 

sekitarnya. 

Penyesuaian diri dibutuhkan manusia untuk bersosialisasi dengan lingkungannya. 

Penyesuaian diri seorang dengan disabilitas terutama difabel tuli di dalam lingkungan sekolah atau 

perguruan tinggi inklusif kerap menjadi masalah dalam perkembangan individu. Ningsih dkk. 

(2015) dalam hasil penelitiannya menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara 

penyesuaian diri dengan kecemasan komunikasi pada mahasiswa PAUD STKIP Aisyiyah Riau. 

Hal yang sama juga sesuai dengan hasil penelitian penelitian dari Munir (2016), terdapat korelasi 
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antara Tingkat kecemasan berkomunikasi dengan kemampuan beradaptasi mahasiswa asing di 

Universitas Negeri Medan pada tahun akademik 2013/2014.  

Berdasarkan fakta dan temuan penelitian sebelumnya, maka peneliti ingin mengetahui 

korelasi penyesuaian diri dengan kecemasan komunikasi pada mahasiswa dengan difabel tuli di 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai perguruan tinggi inklusif. Peneliti menganggap bahwa 

tema penelitian ini menarik, selain UIN Sunan Kalijaga sebagai salah satu latar tempat penelitian 

dimana Masyarakat kelak akan diperkenalkan oleh peneliti mengenai UIN Sunan kalijaga sebagai 

salah satu perguruan tinggi inklusif di Indonesia, penelitian ini dianggap penting untuk 

dilaksanakan selain karena bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan kecemasan komunikasi 

dan penyesuaian diri yang dialami oleh mahasiswa difabel tuli, namun juga mengingat belum ada 

penelitian 

 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penyesuaian diri dengan 

kecemasan komunikasi pada mahasiswa difabel tuli di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan di bidang Psikologi Klinis dan 

Psikologi Pendidikan mengenai pentingnya penyesuaian diri dalam kaitannya dengan 

kecemasan komunikasi pada mahasiswa difabel tuli terkhususnya lembaga pendidikan 

inklusif. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat untuk mahasiswa difabel tuli 

Penelitian ini menyajikan informasi yang bermanfaat sebagai bahan refleksi 

tentang penyesuaian diri dalam kaitannya dengan permasalahan kecemasan komunikasi 

pada mahasiswa difabel tuli. 

 

 



 
 

26 
 

b. Manfaat untuk fasilitator 

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi fasilitator dalam memberikan bimbingan 

terhadap mahasiswa difabel tuli mengenai pentingnya penyesuaian diri dalam kaitannya 

dengan kecemasan berkomunikasi. Terutama untuk institusi Pusat Layanan Difabel (PLD) 

dan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam mengembangkan kebijakan baru yang 

berkaitan dengan perkembangan kondisi psikologis mahasiswa difabel tuli. 

c. Manfaat bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan akademik bagi penelitian 

berikutnya yang relevan yaitu berkaitan dengan penyesuaian diri dan kecemasan 

komunikasi pada mahasiswa difabel tuli serta dapat menjadi perbandingan untuk penelitian 

lain yang serupa maka dapat menunjukkan hasil yang lebih kompleks. 

 

D. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian ini merujuk pada sejumlah penelitian terdahulu dengan karakterisik 

penelitian yang sejenis dengan yang akan dilakukan oleh peneliti. Peneliti menggunakan metode 

kuantitatif dan pendekatan korelasional dalam penelitian ini terkait korelasi penyesuaian diri dan 

kecemasan komunikasi pada mahasiswa difabel tuli. Penyesuaian diri merupakan variabel bebas, 

sementara kecemasan komunikasi merupakan variabel terikat atau tergantung. Penelitian ini 

memuat kesamaan dengan beberapa penelitian sebelumnya, baik dalam hal topik, teori, alat ukut, 

maupun partisipan  penelitian. Meskipun demikian, penelitian ini juga memuat karakteristik yang 

menandai penelitian ini sebagai penelitian asli. Sejumlah penelitian terdahulu yang memiliki 

kaitan dengan topik penelitian ini adalah:  

Pertama, penelitian dari Ningsih dkk. (2015) yang berjudul “Hubungan Penyesuaian Diri 

dengan Kecemasan Komunikasi Mahasiswa PAUD STKIP Aisyiyah Riau’ yang memperoleh hasil 

korelasi yang bermakna dengan kecenderungan negatif antara penyesuaian diri dengan kecemasan 

komunikasi yang berarti semakin tinggi penyesuaian diri maka semakin rendah pula kecemasan 

komunikasi, dan semakin rendah penyesuaian diri maka semakin tinggi pula kecemasan 

komunikasi. Partisipan dari penelitian tersebut adalah mahasiswa PAUD STKIP Aisyiyah Riau 

dengan jumlah sampelnya 31 orang. Angket digunakan sebagai teknik penghimpunan data 

penelitian. 
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Selanjutnya, penelitian dari Munir (2016) yang berjudul ‘Hubungan antara Tingkat 

Kecemasan Berkomunikasi dengan Kemampuan Beradaptasi Mahasiswa Asing di Universitas 

Negeri Medan Tahun Akademik 2013/2014’. Berdasarkan penelitian tersebut, ditemukan hasil 

yang menunjukkan adanya korelasi negatif yang signifikan antara tingkat kecemasan komunikasi 

dengan kemampuan beradaptasi mahasiswa asing. Temuan data memperlihatkan koefisien 

kolerasi Tata Jenjang 𝑅ℎ𝑜𝑥𝑦 sebesar 0,497 sehingga hipotesis penelitian tersebut dapat diterima. 

Berikutnya, penelitian ketiga dengan pendekatan kualitatif yang dilakukan oleh Ulfa S. dan 

Irma A. (2017) yang berjudul ‘Komunikasi Antarpribadi Murid Tuli-Wicara dalam Proses 

Penyesuaian Diri terhadap Lingkungan Sosial’ dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

komunikasi antar pribadi murid tuli dan tuna wicara untuk bertinteraksi mengandalkan bahasa 

isyarat abjad jari, gerakan tubuh, dan tulisan. Murid tuli dan tuna wicara berusaha untuk 

berintegrasi seperti anak-anak normal lainnya dengan memahami kondisi di lingkungan sosial, 

mencari orang-orang yang berseda berkomunikasi, dan menerima para penyandan tuli-wicara. 

Fathunnisa (2012) melakukan penelitian yang berjudul ‘Pengaruh Penyesuaian Diri 

Terhadap Kecemasan Komunikasi Interpersonal pada Remaja Di Panti Asuhan Muslimin’ dengan 

tujuan untuk mencari tahu dampak penyesuaian diri dan kecemasan komunikasi interpersonal 

dengan 40 partisipan dengan rentang usia 12 sampai dengan 18 tahun sebagai subjek penelitian. 

Data yang didapat untuk dianalisis menggunakan teknik analisis Shapiro wilk dengan hasil yaitu 

sebesar 0.558 yang berarti dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara penyesuaian 

diri dan kecemasan komunikasi interpersonal pada remaja di Panti Asuhan Muslimin. Artinya, 

semakin tinggi tingkat penyesuaian diri, semakin rendah tingkat kecemasan komunikasi 

interpersonal yang dialami oleh remaja. 

Selanjutnya Anggraini, dkk (2017) yang berjudul ‘Hubungan Antara Berpikir Positif 

Dengan Kecemasan Komunikasi pada Mahasiswa’ tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menentukan korelasi antara berpikir positif dengan tingkat kecemasan komunikasi mahasiswa 

dengan melibatkan 127 mahasiswa sebagai subjek penelitian. Pengukuran variabel kecemasan 

komunikasi yaitu dengan menggunakan skala kecemasan komunikasi dari Burgoon dan Ruffner 

(1978). Hasil penelitian menunjukkan nilai korelasi sebesar -0,641, yang mengindikasikan adanya 

korelasi negatif yang signifikan antara berpikir positif dan tingkat kecemasan komunikasi.  

Pada penelitian Ningsih, dkk (2015) dengan judul ‘Hubungan Penyesuaian Diri dengan 

Kecemasan Komunikasi Mahasiswa PAUD STIKP Aisyiyah Riau’ dengan subjek sebanyak 31 
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mahasiswa. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan korelasi product moment dengan 

hasil penelitian memperlihatkan 0.528 dengan signifikansi 0.000 yang berrati ada korelasi dari 

penyesuaian diri dan kecemasan komunikasi pada mahasiswa PAUD STKIP Aisyiyah. 

Deviyanthi dan Widiasavitri (2016) dengan penelitiannya ‘Hubungan Antara Self-Efficacy 

dengan Kecemasan Komunikasi dalam Mempresentasikan Tugas di Depan Kelas’ di mana subjek 

yang digunakan sebanyak 175 mahasiswa dengan menggunakan teknik simple random sampling. 

Lalu variabel kecemasan diukur berdasarkan karakteristik yang dikemukakan oleh McCroskey 

(1984). Hasil analisis menggunakan pearson product moment di mana nilai koefisien korelasi 

yakni -0.735 yang berarti terdapat korelasi negatif signifikan antara self-efficacy dengan 

kecemasan komunikasi, semakin tinggi self-efficacy maka semakin rendah kecemasan 

komunikasi, begitupun sebaliknya. 

Penelitian selanjutnya Winarni (2013) yang berjudul ‘Kepercayaan Diri dengan 

Kecemasan Komunikasi Di Depan Umum pada Mahasiswa” dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling, jumlah subjek sebanyak 100 orang mahasiswa. Variabel 

kecemasan komunikasi diukur menggunakan aspek yang dikemukakan oleh Zimbardo (dalam 

Horwits, 2002). Adapun hasil uji analisis menggunakan korelasi pearson product moment bernilai 

r yakni -0.642 dengan signifikansi 0.000 yang berrati ada korelasi negatif antara kepercayaan diri 

dengan kecemasan komunikasi di depan umum dengan nilai sumbangan efektif variabel 

kepercayaan diri pada kecemasan sosial yakni 41.2%. 

Tema dalam penelitian ini adalah hubungan dari penyesuaian diri dan kecemasan 

komunikasi mahasiswa difabel tuli UIN Sunan Kalijaga. Berdasarkan beberapa hasil penelitian 

dari peneliti lainnya memang ada hubungan pada tema dan tujuan penelitian yang peneliti 

laksanakan, namun dapat dilihat dari segi konteks subjek penelitian tema yang peneliti ambil 

belum pernah diteliti peneliti sebelumnya.  

Kemudian dapat dilihat perbedaan pula berdasarkan partisipan dan tempat penelitian yang 

berbeda dari peneliti sebelumnya, di mana pada penelitian kali ini peneliti mengambil sampel dan 

tempat penelitian di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang merupakan perguruan tinggi inklusif 

dari mahasiswa difabel tuli yang akan menjadi partisipan pada penelitian ini.  

Secara pembahasan juga terdapat perbedaan sebab yang menjadi pembahasan pada 

penelitian ini adalah variabel penyesuaian diri serta variabel kecemasan komunikasi dimana 

kecemasan komunikasi menjadi variabel tergantung dan penyesuaian diri menjadi variabel bebas. 
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Berbeda dengan penelitian dari Ulfa S. dan Irma A. (2017) dimana tema yang diteliti adalah 

komunikasi antar pribadi murid tuli-wicara untuk penyesuaian diri pada lingkungan sosial di usia 

remaja dan menggunakan pendekatan kualitatif. Maka peneliti berharap hasil penelitian ini untuk 

mencari tahu sebesar apa kecemasan komunikasi memengaruhi penyesuaian diri mahasiswa 

difabel tuli di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

Berdasarkan pembahasan berkenaan dengan penelitian terdahulu, peneliti menyimpulkan 

bahwa penelitian yang akan dilaksanakan memperlihatkan beberapa variasi dan kesamaan dari 

aspek topik, subjek, teori, beserta metode pengukuran yang digunakan.  

a. Keaslian topik 

Dilihat dari perspektif topik, terdapat variabel bebas yang telah dipertimbangkan dalam 

penelitian-penelitian sebelumnya dan dikaji dalam hubungannya dengan kecemasan 

komunikasi, yang pada umumnya berfungsi sebagai variabel independen atau variabel yang 

memengaruhi serta memiliki korelasi atau hubungan dengan variabel kecemasan komunikasi 

sebagai variabel tergantung. Variabel-variabel tersebut adalah penyesuaian diri oleh 

Fathunnisa (2012) dan Ningsih, dkk (2015), berpikir positif oleh Anggraini, dkk (2017), self-

efficacy oleh Deviyanthi dan Widiasavitri (2016), kepercayaan diri oleh Winarni (2013). 

b. Keaslian teori 

Dilihat dari sudut pandang teori, penelitian-penelitian sebelumnya mengadopsi 

berbagai konsep guna memaparkan variabel kecemasan komunikasi. Bila dibandingkan 

terhadap aspek kecemasan komunikasi pada penelitian yang akan dilakukan, terutama dalam 

konteks penerapan teori dari Burgoon dan Ruffner (1978), McCroskey (1984), dan Zimbardo 

(dalam Horwits, 2002). Penerapan teori dalam penelitian ini melibatkan beberapa aspek 

kecemasan komunikasi dari Burgoon dan Ruffner (1978) dan aspek-aspek penyesuaian diri  

dari Haber dan Runyon (1984). 

c. Keaslian alat ukur 

Jika mempertimbangkan dari sudut pandang alat ukur, penelitian sebelumnya 

memanfaatkan instrument yang berbeda dari yang digunakan dalam penelitian ini guna 

mengukur variabel kecemasan komunikasi. Sebuah penelitian dapat dianggap memiliki 

keunikan dari segi alat ukur jika peneliti merancang sendiri alat ukur yang akan digunakan, 

dan tidak mengacu pada alat ukur yang telah digunakan dalam penelitian terdahulu. Peneliti 

membuat sendiri alat ukut dalam penelitian ini untuk mengukur variabel tergantung, yaitu 
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kecemasan komunikasi, dengan merujuk pada aspek-aspek yang diambil dari kerangka teoritis 

Burgoon dan Ruffner (1978). Begitu pula untuk variabel bebas, yaitu penyesuaian diri, alat 

ukur dibuat berdasarkan aspek-aspek yang diambil dari kerangka teoritis Haber dan Runyon 

(1984). Dengan demikian, penelitian ini dapat dianggap asli dalam pengembangan alat ukur 

untuk variabel yang diteliti. 

d. Keaslian subjek 

Berkaitan dengan subjek penelitian, berdasarkan sejumlah penelitian yang telah 

dipaparkan sebelumnya, terdapat beberapa penelitian yang serupa dengan penelitian ini, seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Anggraini, dkk (2017), Ningsih, dkk (2015), Deviyanthi dan 

Widiasavitri (2016), dan Winarni (2013) dengan subjek mahasiswa. Akan tetapi yang 

membedakan dari penelitian terdahulu adalah karakteristik subjek, di mana pada penelitian ini 

subjek yang akan digunakan yaitu mahasiswa difabel tuli. 

Berdasarkan penjelasan di atas, walaupun penelitian-penelitian terdahulu memiliki 

kesamaan dalam topik dan teori dengan penelitian yang akan dilakukan, akan tetapi keunikan 

penelitian ini terletak pada perbedaan dalam pemilihan subjek khususnya karakteristik subjek 

dan alat ukur yang digunakan. Dengan demikian, penelitian ini dianggap memiliki keaslian 

karena menyajikan perspektif yang berbeda dan dapat memberikan kontribusi unik pada 

pemahaman topik yang diteliti. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Mengacu pada hasil penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa dari analisis dan pembahasan yang sudah terlaksana, ditemukan bahwa terdapat hubungan 

negatif antara penyesuaian diri dengan tingkat kecemasan komunikasi pada mahasiswa difabel tuli 

di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan hasil analisis statistic 

correlation Pearson One Tailed yang menunjukkan nilai koefisien korelasi (rxy) sebesar -0,823 

dengan signifikan (1-tailed) sebesar 0,000 (p<0,05). Sumbangan efektif variabel penyesuaian diri 

terhadap variabel kecemasan komunikasi sebesar 67,7%. Kesimpulan dari penelitian ini 

menegaskan tercapainya tujuan penelitian dalam mengidentifikasi hubungan antara penyesuaian 

diri dengan kecemasan komunikasi pada mahasiswa difabel tuli di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.  

B. Saran 

Dengan mempertimbangkan temuan penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 

dipaparkan, peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Partisipan 

Diharapkan agar hasil penelitian ini bisa memberikan pemahaman yang 

berharga mengenai kecemasan komunikasi dan penyesuaian diri, sehingga dapat 

memahami esensialnya untuk berkonsultasi dengan professional terutama di bidang 

kesehatan mental atau psikologi. 

2. Bagi Instansi Pendidikan 

Diharapkan agar hasil penelitian ini bisa memberikan pemahaman yang 

berharga kepada instansi pendidikan terkait mengenai esensialnya penyesuaian diri 

pada mahasiswa difabel tuli di kampus dan lingkungan pendidikan inklusi ramah 

disabilitas. 
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3. Bagi Pusat Layanan Difabel UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Diharapkan agar hasil penelitian ini bisa memberikan acuan awal terkait 

peningkatan bimbingan konsultasi kesehatan mental dan fasilitas layanan psikologis 

berkala khususnya untuk mahasiswa difabel tuli di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

terutama berkaitan dengan kecemasan komunikasi dan penyesuaian diri mahasiswa 

difabel tuli di kampus inklusi seperti UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan agar hasil penelitian ini dapat menjadi sumber rujukan dalam 

materi penelitian yang relevan dengan topik atau tema yang serupa, khususnya 

mengenai penyesuaian diri dan kecemasan komunikasi. Diharapkan pula peneliti 

selanjutnya mampu menggunakan partisipan try out yang memenuhi kategorisasi 

sepenuhnya dari partisipan dengan kategorisasi serupa dengan penelitian ini, lebih 

lanjut lagi memperhatikan aksesibilitas alat ukur dengan porsi dan konteks pemilihan 

bahasa pada alat ukur terutama untuk difabel tuli agar tidak menimbulkan 

miskomunikasi. 
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